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KATA PENGANTAR

Dengan meman jatkan puji syukur kehadapan Idha Bang
Hyang Widhi Wase, Tuhan Yang Maha Esa pada saat penyele-
salan tulisan ini, penulis ingin menyampaikan rasa teri-
makasih yang sedalam-dalamnya dan penghargasn yang fa-
tinggi-tingginya kepada pihak yang telah berjase dan tu-
rut memberi dasar dalam penyusunan tulisan ini. Karena
kerelaan serta ketulisan hatinya, semoga Tuhan Yang Maha
Esa, Maha Fengasih dan Maha Fenyayang dapat memberi Iim-

balannya.

Dalam hal ini, tidak mudah bagi penulis untuk meng-
ungkapkan satu parsatu, namun tanpa mengurangi yang lain
pada saat ini penulis mencoba mencurahkan perasaan hati
nurani dengan segalas ketulusan dan kerendahan hati.

Tulisan ini penulis susun guna dapat memenuhi aya-
rat dalam menyelessaikan studi profesl Dokter Hewan. Tu-
lisan ini tersusun atas dasar hasil penslitian yang pe-
nulis lakukan di Balaei Fenyidikan Penyakit Hewan (BPFH)
Wilayah VI Denpasar, mulai dari tanggal 14 Desember 1984
sampai 14 Februari 1985, Judul tulisan ini adalah :
Perbandingan Imunogenik Vaksin ND Galur F, Lasota dan

B, pada Ayam Pedaging. Judul ini adalsh merupakan bidang

1
Virologi dan Imunologi, karena sesuai dengan minat dari
penulis.

Tersusunnya tulisan ini banyak mendapat bantuan da=-
ri berbagail pihak, maka penulls tldak lupa menghaturkan

banyak banyak terimakasih kepada :
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Eapak Drh. I Ude 3udana DTVM, Kepala Balal Fenyidikan
Penyakit Hewan (BFPFH) wilayah VI Denpasar, atas sega-
la bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada penu-
1in,

Bapak Prof. IGB. Amitaba, Dekan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Alirlangga, atas bimbingan yang di-
berikan kepada penulia.

Orh,. Rahayu Ernawati M3g, Dosen pengajar dibagian Vi-
rologl Fakultas Kedokteran Hewan Univerasitas Adirlang-
ga, atas bimbingannya yang diberikan kepada penulis,
Drh. Ketut Santhya Adi Futra, kepala laboratorium Vi-
rologl BPPH wilayah VI Denpasar, atas bimbingan yang
diberikan kepada panulis.

Semua asisten dibagian Virologl BFFH wilayah VI Denpa
sar, atas kerja samanya dalam penyelesslan penelitian
ini. Dan kepada semua pilhalk yang tidak dapat penulils
sebutkan satu persatu yang juga memberikan bantuan da
lam menyelesalkan tulisan ini.

Terakhir, karena kurang sempurnanya tulisan ini ma-

ka saran yang sifatnya membangun penulis sangat harapkan

Semoga tulisan ini ada manpaatnya di dunia Ilmu Pengeta-

huan khusuanya dibidang kedokteran Hewan,
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BaB 1

FENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia berusaha untuk memenuhi kebu-
tuhan rakyat skan protein hewanl dengan jalan mengembang
kan berbagal usaha dibidang peternakan. Usaha peternakan
yang dikembangkan antara lain: sapi, kambing, domba, ba-
bl dan ayam.

Ternak ayam merupakan komoditi ternak yang sangat
potensial sebagal sumber protein hewani, karena dapat
memberikan hasil yang sangat tinggi dalam waktu yang re-
latif singkat, disamping itu unggas terutama ayam merupgs
kan salah satu sumber protein hewani bagi peternak-peter
nak dipedesaan.

Dalam usaha pengembangan peternakan ayam di Indone-
8ia banyak dibantu oleh pemerintsh, terutama dalam ben-
tuk kredit, Blmas ayam dan pengaturan undang-undang pe-
ternakan ayanm,

Ternak ayam asenantissa mendapat ancaman seriua dari
berbagal penyakit, terutama Newcastle Disease (ND) yang
dapat terjadi hampir setiap tahun dengan kematlan yang
culkup tinggi.

Newcastle Disease (ND) pertama kall dilaporkan oleh
Kraneveld tahun 1926 di Jawa. Penyaklt dengan tanda-tan-
da yang sama juga dilaporkan oleh Doyle tahun 1927 di
Hewcastle Inggris, sehinzga sekarang penyakit ini diberi
nama Newcastle Disease. D1 India, yaltu d4i Distrik Ra-

nikhet wabah pertama dicatat tahun 1927 oleh Brandly
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(1964) sehingga penyakit ini di India lebih dikenal RHa-
nikhet Disease. Sekarang hampir semua negara di Dunia
pernah melaporkan ter jadi wabah Newcastle Disease. Di Ip
donesia Newcastle Disease bersifat endemik.

Usaha-usaha pengendalian dengan vaksinasi sudah se-
jak lama dilakukan, akan tetapi sampai sekarang belum
mencapai hasil yang diharapkan, balk dari segi pelaksang
an maupun dari segl tingkat kekebalan yang ditimbulkan-
nya. Hal ini disebabksn oleh berbagai hambatan, sepertl
masih sedikitnya pengetahuan tentang epidemi  penyakit,
dane, SArane dan tenaga yang terbatas, lurangnya penyu-
luhan, dan kesadaran masyarakat, metoda operasional yang
belum mantap dan cars pemaliharaan ayam yang masih eaks-
tensif tradisional terutama pada ayam yang bukan ras.

Vakeinasi merupakan satu satunya upaya yeng ditem-
puh untuk mencegah terjadinya kematian ayam dari ancaman
KD.

Berdasarkan hasil monitoring dan eveluasi yang di-
lakukan oleh Direktorat Kesehatan Hewan tahun 1984 dibe-
berapa daerah di Indonesia, ternyata vakainasi ND pada
ayam ras dan bukan ras yang dilakukan secara teratur da-
pat melindungi 70 sampai 100% populesi ayam dari kemati
an karena ND, Dengan demikian apabila vaksinaal dapat di
lakukan pada seluruh populasi maka akan dapat diselamat-
kan beberapa miliard rupiah dari hesil peternakan ayam

setiap tahun. Karena manfaat yang besar teraebut maka
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vaksinasi mutlak diperlukan dan menzingat hasil yang se-
karang baru dicapai dengan permasalahan yang dikumpullkan
perlu usaha inl diperhatiken, perbalken-perbaikan, dan
peningkatannya sehingga cukup efektif dan efisien.

Berbagai jenis wakain ND digunaken dilapangan untuk
menanggulangi ND pada ayam, sepertl vaksin ND mesogenik
(Komarov dan Roakin) dan vaksin ND lentogenik (F, Lasota
B, dan lain-lain)., Vaksin ND lentogenik digunaskan pada
ayam muda (umur 1 hari sampai 1 bulan) sedangkaan wvaksin
ND mesogenik digunslean pada ayam yang lebih tua. VYaksin
ND mesogenik dapat memberikan respon imunogenik yang le-
bih tinggl daripada vaksin ND lentogenilk, tetapi dapat
mengakibatkan stres yang bersifat sementara pada ayam dg
waga dan dapat menimbulkan gejala penyakit pada ayam mu-
da.

Darl masing-masing galur vaksin ND dalam satu Jjenia
memiliki sifat imunogenik yang berbeda, seperti vaksin
ND galur Lascota dan 31 memiliki imunogenik yang lebih
tinggl daripada veksin ND gelur V, (Westbury et al,1984)
a dan b.

Atas dasar permasalahan ini penulis mencoba memban-
dingkan imunogenik vaksin ND lentogenik, yalmi galur F,
Lasota dan B1 pada ayam pedaging umur 21 hari, yang pada
tulisan ini akan didiskusikan.
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BAB II

TINJAUAR PUSTAKA

Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang menu
lar dan beralifat akut atau kronis, menyerang semua jenls
unggas, ditandail dengan gejala gangguan pernafasan, pen-
cernaan dan ayarat.

Hewcastle Disease disebabkan oleh viruas golongan pa
ramixo dan tersusun atas asam inti ribo (RNA) berinti
tunggal. Virus ini berukuran 80 sampai 112 nm. Virus HND
mempunyal sifat mengaglutinaal sel darah merah, karena
gel darah merah memiliki reaeptor dan virus HD memiliki
aglutinin pada selubungnya. Aglutinaai ini dapat terle-
pas (elusi) skibat dari aktifitas enzym neuraminidase
yang dihasilkan oleh virus KD (Ackerman, 1954). Atas da-
gar sifat ini dapat dipakai uji untuk mengetahui adanya
virus ND dan ujil untuk mengetahul adanya antibodi dalam
gerum.

Jel=sel darah merah yang dapat diaglutinasi oleh vi
rug ND, antara lain: sel darah merah ampibi, reptil, dan
beberapa sel darah mersh ungges lainnya (Lancaster,1966)
sel darsh mamalia, manusia, tikus dan marmut (Winslow et
al, 1950). Di Indoneaia dilakukan penelitian tentang a-
glutinasi dari virus ND yang diisolasi dari ayam terha-
dap ael darah merah hewan, ternyata dapat mengaglutinasi
aal darah merah dari beberapa jenis hewan seperti: ael
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darah merah kerbsu, kambing, manusia golongan darah O,
kelinei, marmut, menecit, ayam, angsa, itik, entok, kal-
kun, merpati dan kakatua (Santhya et al, 1985) meskipun
aifat virua ND mengaglutinasi berbagai jenis sel darsh
merah hewan, sampai saat ini sel darah mersh ayam yang
digunaskan sebagal standar uji aglutinasi (Lancaster et
al, 1975).

Viruas NHD menurut virulensinya digolongkan dalam ti-
ga tipe, yaitu: Velogenik, Mesogenik dan Lentogenik
(Hanason et al, 1955). Penggolongan ini didasarkan atas @

1. Mean Death Time (MDT), yaitu rata-rata waktu yang di-

perlukan oleh viruas pada pengenceran tertinggi yang
dapat membunuh embryo ayam umur 9 hari. MDT untuk ma-
sing-masing tipe adalsh 40 sampai 70 jam (velogenik),
44 sempai TO jam (mesogenik) dan 96 sampai 116 jam

(lentogenik).

2. Intracerebral Pathogenicity Index (ICPI) pada ayam u-

mur satu hari: velogenik 2,0 sampai 3%,0; mesogenilk

0,4 sampai 1,9 dan lentogenik 0,0 sampai 0,4.

3. Intravenous Pathogenicity Index (IVPI) pada ayam umur
b minggu: velogenik 0,5 sampai 2,8; mesogenik 0,0 sam

pal 0,5 dan lentogenik 0,0.
Berdasarkan perubahan patoligis anatomia, ND digo-

longken menjadi empst bentuk (Hanson, 1963), yaitu :

1. Penyakit bentuk Doyle, dilaporkan pertama kali oleh
Doyle tahun 1927. Fenyakit ini bersifat akut den mema

SKRIPSI PERBANDINGAN IMUNOGENIK VAKSIN | MADE SIBANG



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tikan ayam semua umur. Leal yang menonjol adalah per=
darahan pada saluran pencernaan. Bentuk penyakit ini
disebabkan oleh virus ND tipe velogenik atau disebut

Juga tipe Asia dan lebih dikenal dengan virus ND tipe
viscerotropia velogenik (VVND).

Penyaklt bentuk Beach, dilaporkan oleh Beach tahun
1944, FPenyakit ini adalsh bersifat akut dan sering
mengakibatkan kematian pada ayam semua umur. Fenyakit
ini ditandai dengan lesi pada saluran pernafasan dan
sistem syarat. Perdarahan pada saluran pencernaan ti-
dak tampak. FPenyakit ini mulanya disebut pneumoence-
phalitis, disebabkan oleh virus ND neutropik veloge-
nik.

3. Penyaklt bentuk Beaudette, dilaporkan oleh Beaudette

tahun 1946, ditandal dengan gangguan pernafasan dan
kadang-kadang infekai syaraf. Penyakit ini mengakl-
batkan kematian pada ayam umur muda. Ayam yang  umur
nya lebih tua jarang mengalaml kematien. Fenyakit ini
disebabkan oleh virus ND tipe mescgenik dan dapat di-

gunakan aebagal vakain.

4. Penyekit bentuk Hitchner, dilaporkan oleh Hitchner

tahun 1948 dan 1950, Infeksi ringan atau infekai sa-
luran pernafasan yang subklinia. Penyakit ini disebab
kan oleh virua ND tipe lentogenik, juga digunakan se-
bagal vaksin.

Newcastlas Disease dapat ditularken secara  lang-

SKRIPSI PERBANDINGAN IMUNOGENIK VAKSIN | MADE SIBANG



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sung atau tidak langsung. Secars langsung ditularkan me-
lalul kontak dengan ayam yang sakit, bangksi ayam yang
mati kerena ND dan kontak dengan ayam karier. Secara ti-
dak langaung ditularkan lewat mekanan, air minum, angin
dan burung liar lainnya.

Fenularan KD dapat dicegah dengan men jaga sanltasl
lingkungan dan menjadikan ayam kebal terhadap penyakit.
Fada ayam yang kebal, apabila terjadi infeksl virua vira
len maka ayam tersebut tidak akan sakit dan virus tidak
akan diekskresikan keluar tubuh, karena secara tuntas sy
dah dinetralisir dalam tubuh. Antibodi dapat terjadi se-
cara aktil ataupun pasifl dalam tubuh ayam. Antibedl pa-
sif terjadi karena pemindahan serum ayam yang kebal pada
ayam yang lesin atau dapat pula terjadl karena tranafer
dari induk pada waktu pembentukan kuning telur, yang di-
asebut dengan antibodi maternal. Antibodi aktif terjadl
karena vaksinasi atau infeksi alam yang subklinis. Anti-
bodi aktif dapat mencapai titer yang tinggl dan bertahan
lebih lama {Tizard, 1977). :
~"  Tindakan vaksinasl pada ayam merupakan cara yang pa
ling efektif untuk mencegah ND (Anonim, 1971; Beard dan
Brugh, 1975; Hutchinson, 1975 dan Anonim, 1978).

Antibodi yang terbentuk karena vaksinasi dapat me-
lindungi ayam darl serangan ND, Titer antibodl yang da-
pat melindungl ayam dari serangan penyakit adalah lebih
dari 1:32 apabila diuji dengan mikro teknik (Allan et

al, 1978) atau lebih dari 1:320 apabila diuji dengan mak
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kroteknik (Beard dan Brugh, 19?5}.I1

Titer antibodi akibat vakeinasi dipengaruhi oleh be-
berapa faktor, seperti: respon ayam, mutu vaksin, cara vak
sinasi, lingkungan dan tatalaksana pemeliharasn, Kegagalan
respon ayam terhadap vaekslin terjadi karena adanys antibodi
maternal (Benson st al, 1975; Jand et al, 198%; Ernawati
dan *Ibrahim, 1984 a dan b dan Westbury, 1984 a dan b) gang-
guan organ-rogan pembentuk antibodi, sepertl penyakit yang
menyerang bursa Fabricius [Farnghar_gg_gl, 1974; Gimbron
et al, 1976) dan jenis ayam (Peleg et al, 1976). Lingkung-
an terlalu panas atau terlalu dingin mengakibatkan kega-
galan vaksinasi (Tizard, 1977). Suhu penyimpanan vakain
sangat berpengaruh terhadap mutu vaksin, vakain yang tidak
disimpan dalam alat pendingin mengakibatkan titer antlibodl
yang rendah pada ayam yang divaksin (Soeharsono dan  San-
thya, 1984). Vaksinasi melalui intramuskuler, tetes mate
dan hidung memberikan titer antibodi tinggl dan merata di-
bandingkan melalui air minum atau semprotan (Benson, 1975;
Westbury et al, 1984 a). Ayam yang stres meningkatkan ka-
dar cortison dalam darah sehinggza menurunkan kondiai ayam
dan akhirnya tidak mau makan maka pengiriman makanan ke
buraa Fabricius berkurang sehingga bursa Fabricius menga-
eil (regresi). Akibatnya ayam menjadi lebinh peka terhadap
infaksl den apabila divaksin, respon imunogenik sken ber-
kurang (Mohamed dan Hanson, 1980}

Penurunan titer antibodi maternal pada beberapa ayam
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adalah tidak sama. Waktu yang diperlukan untuk penurunan
antibodi maternal adalah sangat tergantung dari titer an-
tibodi maternal pada saat ayam itu menetasa. Penurunan an=-
tibodi maternal sampai titer di bawah log,1 adalah 4 sam-
pai 5 minggu (Ronohardjo, 1972) dan ada pula yang mengata=-
kan sampal 3 minggu (Ernawati dan Ibrahim, 1984 a). Anti-
bodi maternal mempengaruhi pericde inkubasi dari virus KD
virulen dan dapat pula mengurangi jumlah ayam yang aakit
dan mati karena ND (Ronochardjo, 1974).

Virus ND lentogenik yang sering digunakan untuk wvak-
8in adalah : galur F, Lasota dan 51. Hasing-masing galur
tersebut memiliki sifat-sifat sebagsi berikut : galur F
MDT : 119 jam, ICPI : 0,25 dan IVPI 0,0. Galur Lasota HDT:
105 jam, ICPI : 0,13 dan IVPI : 0,0. Galur B1 MDT : 117
jam, ICPI : 0,4 dan IVPI : 0,0 (Alexander dan Allan, 1973).
Galur virua ND lapangan di Indonesia yang diuji dengan A-
gar Gel Presipitasi (AGF) memberikan hasil yang poaitif
dengan virus ND galur Lasota dan Komarov (Ronohardjo, 1976). L~

Hutu veksin ND hidup ditentukan oleh kandungan wvirua
dalam vial, level antibodi yang ditimbulkan pada kelompok
ayam yang divaksinasi dan kemampuan untuk melindungi ayam
yang divaksin terhadap ancaman virus ND yang virulen
(Allan et al, 1978). Potensi vaksin ND lentogenik hidup

masih memenuhi standar adalah di atas 105 EInﬁﬂ per 0,1 ml

(Ronohardjo et al, 1978).
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Randungan virus dalam vaksin yang diberikan untuk se-
tiap ekor sangat dipengaruhi oleh respon kekebalan yang
ditimbulkan. Vaksin HD lentogenik memberikan respon keke-
balan yang optimum antara 1GE'5 sampai 1UT EIDED {Allan
et al, 1978).

Pelarut vaksin juga mempengaruhi respon imunogenik
dari vaksin WD pada ayam, seperti pelarut casiton 2% mem-
berikan respon imunogenik yang lebih baik divandingken de-
ngan pelarut garam faali atau air suling serta air ledeng

{Yadin, 1981).

Iindividu ayam juga memberikan respon imunogenik yang
berbeda terhadap vakslnasai, Kecepatan respon terhadap vak
gin dipengaruhi oleh adanya sel memori dalam tubuh ayam.
Sel memori terbentuk karena pengaruhi infeksi semasa EM=-
bryo=-foetal, vaksinasi dan infeksi alam yang subklinis
(Tizard, 1977).

Antibodl yang terbentuk dapat didetekai dengan uji
hambatan aglutinasi (HI), serum netralisasi (SN) dan Agar
Gel Presipitasi (AGP) (Khare et al, 1975).

Uji hambatan aglutinasi (HI) pada dasarnya adalah
merupakan penghambatan virus ND untuk mengaglutinasi sal
darah merah oleh antibodi yang homolog dengan virus WD,

Fenghambatan ini terjadi karena eglutinin dari virus ber-

ikatan dengan reseptor antibodi sehingga reseptor dari asel
darah merah tetap bebas hingga akhirnya mengendap.
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Fada uji hambatan aglutinesi bils menggunakan galur virus
ND yang sama dengan antibodi memberikan titer HI lebih
tinggi dibandingkan dengen menggunakan galur virus Yang
berbeda (Allan et al, 1978).

Uji hambatan aglutinasi (HI) dipengaruhi oleh waktu,
temperatur inkubasi dan konsentrasi antigen, sadangkan

konsentrasi sel darah merah (RBC) pengarubnya sangat kecil
(Brugh et al, 1378). -~

Fotensi vakein dievaluassi dengan uji tantangan (Chal-
lenge test) menggunakan virus ND virulen melalui parentral
atau respirasi (Allan dan Brugh, 1974; Allan et al, 1978).
Virua virulen yang digunakan sebegai penanteng akan diek-
areaikan melalul ssluran pencernaan dan pernafasan. Lama-
nya waktu eksresi dari virus virulen ini tergantung dari
titer antibodl sebelum ditantang. Titer antibeodi 23 sampal

ET. virus penantang akan dieksresikan dalam waktu yang le-—

| bih lama dibandingksn dengan titer antibodi 2° sampai 2'%,
Titer antibodi terjadi peningkatan 2 sampai 35 kall lipat

setelah ditantang. Ekaresal virus virulen oleh ayam yang di

kebalkan perlu dipertimbangkan karena erat hubungannya ter

hadap kontrol ND (Westbury et al, 1984 c).

Masalah kontrol HD di Indonesia secara umum ditemkan
berbagal hambatan, sepertl : perlakuan vaksin yang salah,
pemeliharaan yang ekstensif tradisional, Kurangnya tenaga,

dana dan sarana serta rendahnya pengetahuan peternak ten-
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tang cara-cara pencegahan penyakit (Sudana dan Hasrihanafi,
1980). Hasil yang ingin dicapail di masa mendatang adalah
menekan kematian ayam yang serendah-rendahnya akibat HD
dan menghilengkan semakaimal mungkin gangguan yang disg=-
babkan oleh ND (Anonim, 1978). Untuk mencapai keberhasilan
ini maka banyak ussha yang dilalukan sehubungan dengan pe-
nyakit, sepertl : monitoring hasll vaksinasi ND dari pilet
proyek vaksinasi ND di Ball (Anonim, 1979 b), evaluasi ha-
81l pemberantasan ND di Lombok (Sosharsoron dan santhya,
1984) dan penelitian kemungkinan aplikesi vaksin ND mela-
lui makanan pada ayam kempung (Anonim, 1979 a), pengujian
potensi vaksin ND yang beredar di pasaran (Ronchardjo et
al, 1978).
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BaB III

BAHAN DAN CARA KERJA

I. Bahan dan Alat-alat
A, Bahan
Vakain ND galur F, Lasota dan 31; Isolat virua ND
virulen (Lombok); phosphat buffer salin (PB3) pH
7.2; eritrosit (RBC) ayam 1%; alkchol TO0%; larut-
an alsever; antigen (galur F, Lascta, dan 311 4
HA unit; serum darah ayam parcobasan; aguades;

blood agar dan kapas,

B, Alat-alat
Microplate bentuk U; pipet dropper 0,025 ml dan
0,05 ml; microdiluter electric 0,025 ml; wvenojeck;
handle; centrifuger; centrifuger mierochaematocrit;
tabung 2 ml dan S ml; glass beaker; rak tabung;
mieroshaker; kaca pembaca (mirror reading); elec-

trocltytester coll dan spuit 1 ml dan 5 ml.

. Hewan Percobaan
Anak ayam umur 1 hari (DOC) jenis CF T707; telur a

yam berembryo umur 9 sampali 11 hari.

I1. Cara Kerja
A, Cara membuat phoaphat buffer salin (PBS) pH 7,2
Phosphat buffer salin (PBS) pH 7,2 dibuat dengan
formula aebagai berikut : 0,800 gram sodiumchlori
da (Na Cl); 0,115 gram sodium hidrophosphat (Na
EPD4}; 0,020 gram potasium chlorida (KCl); dila-

13
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rutkan dalam aguades sehingga volume akhirnya 100
ml. Larutan ini disterilkan dalam autoclave tekan-
an 15 1b selama 15 menit, Larutan tersebut didi-
nginkan pads subu kamar kemudian baru disimpan pa-

da suhu 4°C sampal larutan ini dipakai.

Cara membuat larutan alsever

Larutan alsever dibuat dengan susunan sebagai berji
kut: 2,050 gram D-glukosa (dextrose); 0,800 gram
godium sitrat {HEEGEHEQT' HEﬂ}; 0,420 gram sodium
c¢hlorida (Na Cl); 0,055 gram asam sitrat {H}EEHEGT‘
EHEﬂ}. Larutkan dalam aquades sehingga volume B—
khirnya 100 ml. Larutan tersebut disterilkan dalam
autoclave dengan tekanan 15 lb selama 15 menit. BL
arkan pada suhu kamar, setelah itu disimpan pada

suhu #nﬂ aampai larutan ini dipsakai.

Cara membuat sel darah merah (A2C) ayam 1%

Darah ayam donor diembil sebanyek 2 ml melalui ve-
na axillaris dengan vacum tainer yang berisl larut
an alsever. Darah dicuci dengan PBS sambil dipu-
aingkan dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit.
Super natannya dibuang selanjutnya dilskukan pencuy
cian dengan FBS sampai % kall dengan cara yang sa-
ma, Setelah pencucian terakhir kadar sel darah me-

rah ditentukan dengan microhaematoerit. Sel darah
merah yang sudah diketahul kadarnya kemudlian dibu-

at sel darah merah menjadi 1%, Sel darah merah se-
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belum dipakal dapat disimpan pada suhu AﬂE selama
% hari,

Cara membuat antigen 4 HA unit

Antigen 4 HA unit dibuat menurut cara Allen et al,
1978. Ceiran alantois telur ayam berembryo yang d}
suntik dengan vakain ND galur F, Lasota dan B1 di=
uji titer antigennya. Cairan alantolie yang sudah
diketahui titer antigennya diencerkan dengan  FB3
sehingga titer menjedi 4 HA unit.

Vaksin

Vaksin ND galur F sebanyak B ampul diperoleh dari
Jinas Peternakan Propinsi Daerah Tingkat I Ball,
Vaksin tersebut memiliki tanding 158 F, waktu kada
luarsa April 1985, isi delem 1 ampul 100 dosis dan
kandungan virus 107 EIDED per 0,1 ml. Vakain ND ga
lur Lasota dan 31 masing-masing 4 vial, diperoleh
dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan (BFFH) wila-

yah VI Denpasar. Galur Lasota mempunyai tanding

169, waktu kadaluarsa 20 April 1985, kandungan vi- -

rus 107 EIDED per 0,1 ml dan 1 vial mengandung 500
dosls. Galur E, mempunyal tanding 266, waktu kada-
luarsa 15 Desember 1985, kandungan virus 10? EIDEQ

per 0,1 ml dan 1 vial mengandung 500 dosia.

Uji vakain
1. Uji sterilitaa
Vaksin yang sudah diencerkan dengan PBS dibiak-
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kan pada blood agar (10,0 gram triptose 47; 3,0
gram lab-lamco powder 29; 5,0 gram sodium chlo=-
rida (¥a C1); 12,0 gram Agﬂﬂj; T% darsh domba
dan aquades sampal volumenya 1 liter), pH 7,2.
Biakkan diinkubasi pada suhu ETDE dan setelah
24 Jjam inkubasi media diperiksa.

Uji kevakuman

Kevakuman dari ampul dan vial diuji dengan eleg
trotester ceoil dalam ruang gelap. Apabila ampul
ateu vial vacum maka ultra viclet berwarna ungu

akan terpancar kedalamnya.

Kendungan virus (Virus Content)

Vaksin dari mesing-masing galur dipocl dan dien
cerkan dengan FBS pH 7,2. Pengenceran dilakukan
sesuai dengan prosedur dari pabrilnya. Galur F
diencerkan dengan 10 ml FB3, Lasota dan 51 ma=-
sing=-masing 50 ml. Vakain yang sudah diencerkan,
kemudian dibuat secara seri kelipatan 10 mulail
pengenceran 1ﬂh1 aampal 1ﬂ'9, yaitu dengan me-
nzambil 0,1 ml vaksin tersebut dan dimasukken
dalam tabung pertama yang sudah berisi 0,9 ml
FBS. Daril tabung pertama diambil 0,1 ml dimasuk
kan dalam tabung kedua sampai tabung kesembilan.
Pengenceran 10”7 sampai 10”7 disuntikkan 0,1 ml
pada tisp butir telur ayam berembryo umur 9 ha=-
ri pada ruang alantois. Masing-masing pengencer
an disuntikkan pada 5 butir telur. Telur diinky
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basikan pada suhu 3TDE dan diamati setiap hari.
Embryo yang mati lkurang dari 24 jam dibuang ka-
rena kematian embryo bukan oleh virua ND. Calr-
an alantois dipsnen setelah kematian embryo le-
bih dari 24 jam dan selanjutnya dilakukan uji-
aglutinesi (HA) menurut cars Allan et al, 1978.

Viruas content dihitung menggunakan care Reed

dan Huench (1938),

G. Uji haemaglutinasi (HA) microtiter alpha prosedur

SKRIPSI

dari Allan et al, 1978

Virus HD mempunyal sifat mengaglutinasi sel darah

merah (RBC) ayam, karena memiliki aglutinin pada

selubungnya. Sifat virus ini dipakai sebagai dasar
untuk isclasi dan menentukan titer wvirus ND. Ada-
pun caranya adalah sebagal berikut :

1. Setiap lubang microplate mulai lubang 1 sampai
lubang 12 diisi dengan FB3 sebanyak 0,025 ml de
ngan menggunakan microdroper.

2, Fada lubang 1 diisil dengan 0,025 ml virua yang
almn diuji.

3. Buat pengenceran virus tersebut darl lubang sa-
tu sampai lubang 11 dengan melipat ganda, lu-
bang 12 aebagal kontrol sel,

4. Tambahkan 0,02% ml PB3 pada semua lubang sehing
ga volumenya men jadi 0,050 ml.

5. Tambahkan 0,050 ml sel darah merah (RBC) ayam
1% pada semua lubang kemudiasn diayak dengan mi-
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ero shaker selama 30 detilk.

&. Biarkan microplate diatas kaca pembaca (mirror
reading) pada suhu kamar, Fembacaan dilakukan
15 menit pertama dan dilen jutksn sampai 60 me-
nit. Pengenceran yang tertinggl dari virus yang
mengakibatkan 100% sglutinasi sel darah merah
diambil sebagai enpoint (titer).

Cara pengambilan serum

Darah diambil melslul vena axillaria menggunakan
venojeck dan vacum tainer., Darah dibiarkan pada
temperatur kemar. Serum sebelum dipakal disimpan
pada suhu 4°C. Serum yang tidak keluar dipusingkan

dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit.

Uji hambatan hasmaglutinasi (HI) beta prosedur ca-

ra Allan st al, 1978

Antibodi yang homolog dengan virus ND akan menghapm

bat kerja viruas HD untuk mengaglutinasi sel darah

merah eyam. Atas dasar Kerja ini uji HI dipakai up

tuk identifikasi virus dan mengetahui titer antibo

di dalam aerum, Adapun prosedur pengerjaan HI ada=-

lah sebagai berilkut :

1. Dua belas lubang microplate diisi dengan 0,025
ml PBSE dengan memakai microdroper.

2, Lubang 1 ditambah 0,025 ml serum yang akan di-
H.

3., Serum dengan PB3 pada lubang 1 dicampur dengan
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microdiluter slectric 0,025 ml, kemudian dipin-
dahkan kelubang berikutnya sampal lubang 11.

4. Lubang 1 sampai lubang 11 ditambah 0,02% ml an-
tigen 4 HA unit, sedangkan lubang 12 ditambah
0,025 ml PBS sebagal kontrol sel. Biarkan sela-
ma 15 menit sebelum ditambah sel darah merah.

5. Tambahkan 0,050 ml sel darah merah ayam 1% pada
semua lubang dengan menggzunaikan mierodroper, ke
mudian diayak dengan micro shaker selama 30 de-
tik.

6. Pembacaan dilakukan pada 15 menit pertama sam-
pei 60 menit. Pembacaan ini dilskuken diatas kg
ca pembaca pada temperatur kamar. Fenganceran
gaerum yang tertinggi yang mampu menghambat aglu
tinasi adalsh sebagai enpoint (titer antibedi).

Virus pensntang (Virus Challenge)

Virus penantang digunakan isolat lapangan virus ND
dari ayam berasal dari Lombok, Sebelum dipakai se-
bagal virus penantang dihitung doasis letal minimal
S0% {ELDEGI pada telur bertunas umur 9 hari. Iso-
lat wvirus ND dipusingkan dengan kecepatan 2000 rpm
selama 10 menit. Titer virus diuji dengan uji HA
sebelum dilakukan pengenceran. Virus diencerkan ag

cara seri kelipatan 10 mulai dari pengenceran 10~

sampai 1077, Fengenceran 1072 sampal 1079 disuntik
kan pada telur berembryo umur 9 hari. Doais yang
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disuntikkan adaleh 0,1 ml peda ruang alentoia. Jum=-
lah telur yang disuntik dengan masing-masing pengen
ceran adalah 5 butir. Untuk menghindari kontaminasi
pada isolat inl ditambah penicillin G 500 IU dan
streptomycine 500 miligram per ml isolat virus, ke—
mudian diinlkubasikan pada suhu 37°C selama 30 menit.
Setelah periode inkubasi baru disuntikkan pada te-
lur yeng sudah disiapkaen. Telur diinkubasikan pada
auhu ETnc kemudian telur diperiksa setiap hari. Em-
bryo yang mati kurang dari 24 jam dibuang karena di
anggap kematian embryo bukan oleh wirus ND. Embryo
yang matl lebih dari 24 jam dikumpulkan dan calran
alanteisnya dipanen dan dilakukan uji HA, ELDEﬂ di-
hitung dengan menggunakan metoda Reed dan Muench
(1938).

Rancangan Fenelitian

1. Pemeriksaan antibodi maternal
Duaratus ekor anak ayam pedaging umur 1 hari
(DOC) jenis CP 707 (Charun Phokphan) diperoleh
dari 3an Foultry Denpasar, tanggal 14 Desember
1984, Anak ayam dipelihara 41 Balal Penyidikan
Penyakit Hewan wilayah VI Denpasar. Fada umur 10
hari serum diambil untuk deteksl antibodi mater-
nal dengan ujl HI microtiter. Setelah umur 10 da
ri 200 ekor anak ayam diambil secara acak 120 e-
kor dan dibagi menjadi 4 kelompeck, masing-masing

kelompok terdiri dari 30 ekor. Pada umur 20 hari
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masing-masing kelompok diambil serumnya untuk mg

ngetahui penurunan antibodi maternal.

Vakainasi

Vaksinasi dilakukan pada umur 21 hari. Dosia vek
sin adalsh 0,1 ml. I:1EIIEI sampai 107 J"é’-lalllllg:-’l.::| lewat
tetes mata. Ferlakuan vaksinasi pada maaing ke =
lompok adalah sebagai berikut: kelompok I divak-
sin dengan vaksin ND galur F; kelompok II divak-
ain dengan vaksin ND galur Lasota; Kelompok III
divaksin dengan veksin ND galur B, dan kelompok
IV tanpa diveksin stsu sebagai kontrol.

Pengukuran titer antibodi

Antibodi akibat veksinasi diukur setiap minggu.
Penghitungan antibodi dilakukan dengan uji HI mi
erotiter cara Allan et al, 1978 dengan mengguna-
kan entigen yang homolog dengan vakain yang digu

nakan untuk vaksinaesi.

Uji tentengan (Challenge test)

Anak ayam umur 43 hari atau 22 hari setelah wvak-
ginasl ditantang dengan menggunakan isclat virus
ND wirulen dari ayam berasal dari Lombok dengan
dosis 0,1 ml, [105'5‘55:1,::5(,1 untuk setiap ekor a-
yam melalui intramusiuler (Allen et al, 1978).
Jumlah masing-masing kelompok yang ditantang ada
lah sebagai berikut: kelompok I, II dan III ma-

sing-masing 30 ekor, sedangkan kelompok IV ada-
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lah 10 skor. FPengamatan hasil tantangan dilaku-

kan 14 hari yang dimulal dari saat ditantang.

Femeriksaan patologis anatomis

Ayam yang mati selama waktu tantangan dilakukan
pemeriksaan patologia anatomis, dengan membedah
bangkal kemudian memperhatikan perubahan yang
terjadi pada organ-organ tubuh. Urgan-organ yang
mengalami perubahan diambil untuk isolasi dan i-
dentifikasi virus. Organ-organ tersebut dimasuk-
kan dalem gliserin phosphat buffer. Sebelum dils
kuken isolasi disimpan dalam alat pendingin pada
suhu 20°C 44 bawah 0°C,

Isolasi dan identifikasi virus

Urgan trachea, paru-paru, otak dan usus digerus
kemudian dipusingkan dengan kecepatan 3000 rpm
gelama 10 menit. Supernatan diambil dan untuk
mencegah kontaminasi kuman, pada tial ml. super=-
natan ditambsh 500 IU penisilin G dan 500 mili-
gram streptomysine. Supernatan yang sudah ditam=-
bah antibiotik diinkubasikan pada suhu 37°C sels
ma 30 menit. Setelah masa inkubasi baru superna-
tan tersebut disuntikkan 0,1 ml. pada telur ayanm
berembryc umur 9 hari pada ruang alantois. Ma=-
sing-masing material disuntukkan pada tiga butir
telur ayam berembryo, kemudian telur diinkubasi-
kan pada suhu 37°C. Telur diperliksa setlap hari
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embryo yang mati kurang dari 24 jam dibuang kars
na kematian embryo bukan oleh virus HU, Cairan a
lantoia dipanen setelah kematian embryo lebih da
ri 24 jam. Selanjutnya diuji dengan uji HA. Idep
tifikasi virus dilakukan dengan uji Hl dengan HI
menggunakan serum yang positif mengandung antibo
di terhadap virus ND.

T. Femeriksaan antibodi setelah tantangan
FPemeriksaan antibodi setelah tantangan dilalukan
hari ke 15 setelah tantangan dengan menggunakan

ujil HI microtiter cara Allan et al, 197EB

Ferhitungaen titer antibodi

Titer antibodi rats rata (Jeometric Mean Titer) da-
rl tiap kelompok ayam adalah jumlah titer antibedi
dalam masing-masing kelompok dibagi dengan  jumlah
ayam dalam kelompok tersebut.

Analisa statistik

Hencangan penelitian dilakukan dengen rancangen A=
cakt lengkap (RAL). Analisa data dilakulkan dengan
analisa varian (ANAVA). Untuk membandingkan GMT Hi
dari masing masing kelompck digunakan multiple

range teat dari Duncan (seperti terlampir).
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BAB 1V

HASIL PERELITIAN

A, UL vakain
Vakain ND galur F, Lasota dan B1 yang digunakan untuk
vaksinasl ayam terlebih dahulu diuji kwalitasnya. Da-
ri hasil uji ternyata vaksin tersebut mempunyal keva-
kuman, sterilitas dan virus content yang memenuhi
standar virua content dari masing-masing gelur adalah,

6,62

; Lasota : TUT"E; dan B, : 101'33 per

galur F: 10 1

0,1 ml (tabel 1, 2, dan 3).

B, Titer antibodl sebelum vaksinasi
Pemeriksaan antibodi maternal pada anak ayam umur 10
harl didapatkan GMT HI lngE 3,51, Antibodl maternal
pada umir 20 hari adalah smbagai berikut : kelompok 1
log,0; kelompok II log,1,30; kelompok III lngzﬂ.TD
dan kelompok IV log,0,40 (tabel 4).

€. Titer antibodi aetelah wvaksinasi
Geometrik Mean Titer (GMT) HI hasil vaksinasi yang di
ukur setiap minggu selama 3 minggu ditunjukkan pada
tabel 5, 6 dan 7. Pada minggu pertama GMT HI dari ke-
lompok I IQEEE,EB; kelompok II lngzd,ﬂﬁ; kelompok III
lngzﬁ,ﬂﬁ dan kelompok IV log,0,20. Fada minggu kedus
GMT HI dari masing-masing kelompok adalah : kelompok
I log 5,97; kelompok 11 log 4,73; kelompok III  log,
4,07 dan kelompok IV log,0,0. Fada minggu ketiga GMT
HI dari masing-masing kelompok adalah : kelompolk 1

24
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19524,1ﬂ; kelompok II 1ﬂ52¢.9ﬂ; kelompok III log,4,13
den kelompok IV lquﬂ,ﬂ

D, Virus tantangan (Virus Challenge)
Virus ND yang digunakan untuk uji tantangan mempunyai
doais letal minimal 50% tELDEﬂl pada embryo ayam pada

6,56

umur 5 heri adalah 10 E.'L]:II5u per 0,1 ml (tabel B).

E. Hasil tantangan (challenge)

Jumleh ayam yang ditantang pada kelompok I, II dan
11I masing-masing 30 ekor, sedangkan kelompok IV ada-
lah 10 ekor., Ayam-ayam mulaji tampak sakit pada  hari
ketiga setelah ditantang, gejala klinlis yeng nampak a
daleh: tidak mau makan, lesu ngorok, bersin dan kelu-
ar leleran dari hidung, menceret berwarna putih kehi-
jauan, HKematian terjadi harl kelima setelah tantangan.
FPerubahan patologil anatomis yang nampak adalah bercal
bercak perdarahan pada saluran pencernaan dimulai da-
ri proventriculus, usus halus dan sekatonail. Sesudah
14 hari pengamatan tantangan jumlah ayam yang mati
pada masing-masing kelompok adalah kelompok I 3 ekor
(10%), kelompok II 1 ekor (3,3%33%), kelompok III tidsak
ads (0¥) dan kelompok IV 8 ekor (80%) (tabel 9).

F. Isolasi dan identifikasi virus
Dari organ-corgan yang mengalami perubahan patologi
yang jelas digerus kemudien diisolasi pada telur ber-
embryo umur 9 hari. Uji HA virua yang dipanen dari

cairan alantois telur yang ditanami virus titernya a-
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dalah EE per 0,025 ml. Identifikasl viruas dengan ae-

rum yang positif mengandung antibodi terhadap virus
adelah poaitif.

Titer antibodi setelah tantangan

Titer antibodi pada ayam yang ditantang setelah hari
ke 15 tantangan adalah : kelompok I 1ugzﬂ,37; kelom-
pok II lu527.341 kelompok III lngET.ﬂi dan kelompok
IV log,7,50 (tabel 10).
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BAB W

PEMBAHASAN DAN RESIMPULAN

Fambaha

Hasil pemerikssan antibodi maternal dari anak ayam
dilakukan dus kali, yaitu umur 10 hari dan 20 hari. Geo-
metrik Mean Titer (GMT) HI antibodi maternal pada anak g
yam umur 10 harl adalah 1ng23,51; gsedangkan pada anak a=-
yam umur 20 harl lntiﬁﬂdi maternal turun sampai dibawah
15521. Dalam jangka wektu yang sama, penurunan antibodi
maternal jumlahnya adalah sama (Ronohardjo, 1972) seper-
ti dikemukskan oleh Jand et al (1983) ayam umur  sehari
yang memiliki antibodl maternal log,9 sampal log,10 da-
lam waktu 14 hari antibodi maternsl tinggal lnszﬁ sampai
1&525 atau turun 1052} sampai lngE4. Pada hasil penelitl
an yang penulis lakukan dalam waktu 10 hari barkurang
log,%, yakni dari umur 10 hari {1&525,51} sampal umur 20
hari (kurang dari log,1).

Perbandingan imuncgenik dari vaksin ND galur F, La-
sota dan 31 pada ayam pedaging yang divaksinasi pada u-
mur 21 hari, yang diberikan lewat tetes mata nampak pada
minggu pertama vaksin HD galur Lasota mempunyai GMT  HI
1 (P£0,01).
tidak berbeda

lebih tinggi daripada veksin ND galur F dan B
Jedanglkan GMT HI wvaksin KD galur F dan E1
nyata (F >0,05). Pada minggu kedua GMT HI vaksin ND ga-
lur F tampak leblh tinggl daripada vaksin ND galur Laso-

ta (P € 0,05), sedangkan terhadap vaksin ND galur B, vak

27
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ain ND galur F lebih tinggi (P < 0,01). Vaksin ND galur
Lasota dan B, tidak berbeda nyata (P » 0,05). Minggu ke-
tigae GMT HI dari vaksin ND galur Lasota lebih tinggl da-
ri pada vakain ND galur F dan B1 (P £ 0,05). Vaksin HND

galur P dan B, tidak berbeda nyata (F > 0,05). FPerban-

1
dingan imunogenik dari beberapa galur vaksin ND juga di-
selidiki oleh Westbury et al, 1984 a dan b yakni menggu-

naken vaksin ND galur Lasota, B, dan ?4. dinyatakan bah-

1
wa vakain ND galur Lasota dan E1 mempunyal respon ilmuno-
genik yang lebih tinggi daripada vaksin KD galur V¢. a=
pabila diberikan lewat tetes mata dan diunji setelah 21
harl vaksinasi.

Titer antibodi hasail vaksinasi dari penelitian yang
penulis lakuksn setelsh 21 vaksinasi didapatkan hasil
bahwa pada kelompok yang divaksin dengan vaksin ND galur
F didapat 3 ekor ayam yang memiliki titer antibedl lﬂgzﬂ,
kelompok ayam yang divaksin dengan vaksin HD galur Laso-
ta didepatkan satu ekor ayam yang memiliki titer antibe-
dai lugED dan kelompok ayam vang divakein dengan  veksin
WD galur B, minimal memiliki titer antibodi log,3. Se-
dangkan kelompok ayam kontrol semuanya memiliki titer ap
tibodi lngzﬂ. Ini menun jukkan bahwa pemeliharaan ayam
dalam kandang penelitian bebas infeksi dari virus ND,

Hasil tantangan dengan virus ND virulen isolat dari
ayam yang berasal dari Lombok adalah sebagal bariluat :
kelompok I, mati 3 ekor dari 30 ekor ayam yang ditantang

(10%); kelompok II, mati 1 ekor dari 30 ekor ayam yang
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ditantang (3,3%3%); kelompok III tidak ada yang mati
(0,0%); dan kelompok IV mati 8 ekor darl 10 ekor ayam
yang ditantang (80%). Dari hasil penelitian ini  diban-
dingkan dengan atandar level antibodi yang protektif me-
nurut Anonim (1978) dan Allan dan Brugh, 1974 tampak ga-
lur Lasota memiliki reapon imunogenik yang lebih tinggi
daripada vaksin ND galur F dan 51, karena memberikan reg
pon yang cepat dan etabil dalem waktu yang lama serta ti
ter antibodi yang ditimbulkan eulkup tinggi.

Hasil tantangan yang penulis lakukan ternyata tlter
antibodi log,3 yang diuji dengan microtiknlk menurut ca-
ra Allan et al, 1978 adalah protektif, sedangkan hasil
tantangan yang dilaporkan oleh Allan st al, 1978 kelom-
pok ayam yang memiliki titer antibodi lngzi terjadi ke-
matian 10k, Jadl jelas dari hasil penelitian ini ada pep
badasn titer antibodi yang protektifl dibandingkan dengan
yang dilaporkan oleh Allan dan Brugh, 1974, yakni diatas
log,5, sedangkan titer antibodi yang protektif dilapor-
kan oleh Keswan (1978) rdalah log,6 keatas. Fersentase
titer antibodi protektif dari hasil penelitian yang diu-
kur berdasarkan masing-masing standar tersebut diatas
terlihat pada tabel 10.

Ferbedesan inl disebabkan karena perbedaan kondisi
tantangan, yakni kalau menurut Keswan, 1978 kondisi tan-
tangan yang dilakukan adalah kondisi lapangan, =sehingga
virulensl dan kandungan virus berbeda dengan kondisi pe-

nelitian yang dilakukan di laboratorium. Terhadap hasil
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penelitian yang dilaporkan oleh Allan dan Brugh, 1974
meskipun sama dalam kondisi laboratorium maka galur, vi-
rulensi dan dosis (kandungan) virus berbeda.

Antibodi yang terbentuk 14 hari setelah tantangan
titer H1 tampak tinggi, yaitu rata-rata dua kali 1lipat
daripada sebelum ditantang. Haall yang sama juga dilapor
kan oleh Westbury et al, 1984 o, ini terjadi karema vi-
rua yang dipakal untuk menantang adalah virus-virulen dan
dan dalam tubuh ayam terdapat antibodi asehingga ayam ti-
dak mati waktu ditantang, karena sifat antigenik darl
virus tersebut sangat tinggl maka terbentuklah antibodi
yang tinggi.

Hesimpulan

Dari hasl] penelitian yang penulis lakukan, maka da
pat disimpulkan bahwa vaksin NHD galur Lasota secara sta-
tistik memberikan respon imunogenik yang lebih tinggi
daripada vaksin ND galur F dan E1 apabila diberikan le-
wat tetea mata pada harl ke 21 setelah vakeinasi,

Titer HI yang sama memberikan tingkat perlindungan

yang sama terhadap tantangan virus virulen.
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BAE VI

RINGHKAGSAN

Respon imunogenik dari vaksin ND galur F, Lasota
dan B1 dipelajari pada ayam pedaging umur 21 hari yang
diberikan lewat tetes mata.

Antibodi diuji secara serologl dengan memakai uji
HI microtiter. Pemeriksaan antlibodi dilakulkan setiap
minggu setelah vaksinasi selama tiga minggu berturut-tu-
rut.

Perbandingan imunogenik dari masing-masing galur
vaksin ND (P, Lasota dan qu pada minggu pertama tampak
vaksin ND galur Lasota lebih tinggi darl pada vaksin ND
galur F dan B, (F £ 0,01)., Fada minggu kedua vaksin ND
galur F lebih tinggi daripada vakain ND galur Lasota
(F 4 0,05) sedangkan terhadap vaksin ND galur 31, vakain
ND galur F lebih tinggi (F { 0,01), Minggu ketiga sete-
lah veksinasi galur Lasota lebih tinggi daripada wakain
¥D galur F dan B, (P £ 0,05).

Ujl tantangan pada masing-masing kelompok yang dila
kukan 22 hari setelah wvaksinasi didapatkan hasil sebagai
berikut : kelompok ayam yang divaksin dengan vaksin HND
galur F terjadi kematien 10%; kelompok ayam yang divak-
sin dengen vakasin ND galur Lascte terjadi kematian 3,33¥;
kelompok ayam yang diveksin dengan vaksin ND galur B, ti
dak terjadi kematisn (0,0%) dan kelompok ayam kontrol
terjadi kematian 80K,

"
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Fada titer antibodl yang sama dari masing-masing ke
lompok memberikan tingkat perlindungan yang sama terha-
dap tantangan virus virulen.

Titer antibodi dua minggu seteleh tantangan tampak

lebih tinggl, yekni rata-rata dus kall lipat daripada ti
ter sebelum ditantang.
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TABEL 1. KANDUNGAN VIRUS (VIRUS CONTENT) DARI VAKSIF ND
GALUR F (METODA REEN DAN MUENCH, 1938)

Fengencer- Hasil individu Hasil komulatif Peraentase

ot HA® HA™ HAT HA™ Ratio
1072 4 1 1M1 11/12 91,70
1078 4 1 7 2 7/9 77,80
1077 1 4 306 3/9 33,30
1078 1 4 2 10 2/12 16,70
1077 1 4 1 14 1/15 6,70

% HA" diatas 50% - 50%

FD =
% HA" diatas 50% - HA" dibawah 50%

77,80 = 50 o 27,80

. = 0,62
TTJEG = 33p3u 44r5ﬂ'
-6.62
Pengenceran 50% endpeint = 10
Titer = 10792 pap 0,1 ml.

Titer dalam 1 ml. adalah : lD?'EE‘
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TABEL 2. KANDUNGAN VIRUS (VIRUS CONTENT) DARI VAKSIN ND

GALUR LASOTA (METODA REED DAN MUENCH, 1938)

Fengencer- Hasill individu Hasil komulatif Fersentase
an HAY HA™ HA® HA™ Ratio

1072 4 1 13 1 13/14 92,85
1078 4 1 g 2 9/11 81,81
10”7 3 2 & 4 S/9 55,55
10~2 1 4 2 8 z/0 20,00
1077 ) 4 ¥ 42 4713 7,69

pp = N HA" diatas S0% - 50%

% HAT diatas 50% - % HA' dibawsh S0%

. 955290 L 595 soiss

55,55 = 20 35,55
F 'T:‘E
engenceran 50% endpoint = 10
Titer = 1017 1° per 0,1 nl.

Titer dalam { ml. adalah : 105¢16
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TABEL 3. KANDUNGAN VIRUS (VIRUS CONTENT) DARI VAKSIN KD
GALUR B1 (METODA REED DAN MUENCH, 1938)

Pengencer- Hasil individu Hasil komulatif FPersentase

an Ha* HA™  HA' HA™ Ratio
1077 4 1 14 1 14/15 93,33
1076 4 1 10 2 10/12 8%,%3
1077 4 1 & 3 6/9 66,66
1078 2 3 2 & 2/8 25,00
1077 0 5 o 11 o/11 0,00

op = HHA' diatas 50% - 50%
%HA® diatas 50% - 4 HAY dibawah 50%

66,66 - 50 _ 16,66

= 0,38

Fengenceran 50% endpoint = 10~ 1438
Titer = *H:I';"'jEl per 0,1 ml.

Titer dalam | ml. adalah : 10°#28:
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| TABEL 4. TITER ANTIBODI SEBELUM VAKSINASI PADA ANAK AYAM
UMUR 20 HARI

' Kelompok titer HI Frekuenai GMT log, Hotasi statistik

lugz P=0,0% P = 0,01
I1 0 17 1,30 A A
3 13
| 111 0 23 0,70 A A
| 3 '?‘
|
Iv 0 26 0,40 A A
| 3 4
1 L] a0 0,00 A A
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TITER ANTIBODI SATU MINGGU SETELAH VAKSINASI

Kelompok Titer HI Frekuensi GMT 1u,g2 Notasi statistik

log, F=0,05F = 0,01

11 0 1 4,83 A A
3 2
4 B Divaksin dengan vaksin ND
5 14 galur Lasota
6 4
T 3

111 0 3 3,86 8 2]
3 4
4 15 Divaksin dengan wvaksin
y ) 4 ND galur B1
6 4

b 0 4 3,60 a 8

3 T
4 9 Divaksin dengan vakain
5 9 ND galur F
& 1

IV 0 28 0,20 c B
3 2 Kontrol

te an

A labih beaar dard ian C
3
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TABEL 6. TITER ANTIBODI DUA MINGGU SETELAH VAKSINASI

Kelompok Titer HI Frekuensi OGMT log, Notasi statistik

1552 F= 0,05 F = 0,0
1 0 3 5,97 A A
s 4
5 4 Divaksin dengan vaksin
B 2 ND galur F
7 2
8 12
11 0 1 4,73 B A
3 1
4 1
5 8 Divaksin dengan vakain
6 1 ND galur Lasota
T 3
B 1
9 2
I1I 0 3 4,07 B AB
3 8
4 8
5 B Divaksin dengan vakain
B 2 ND galur B,
T 1
8 1
3 1
v o 30 0,00 ¢ G
Kontrol
38
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TABEL 7. TITER ANTIBODI TIGA MINGGU SETELAH VAESINASI

Kelompok Titer HI Prekuensi GMT 1::u;E Notasi statistik

1:-32 P= 0,05 P = 0,01
II ] 1 4,90 A A
3
4 4 Divaksin dengan vakain
5 13 KD galur Lasota
6 5
8 3
III 3 11 4,13 B A
4 8 Divaksin dengan vaksin
5 T KD galur B.l
I 0 3 4,10 B A
3 5
4 B Divaksin dengan vaksin
5 8 ND galur F
6 6
IV 0 20 0,00 c C
Kontrol
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| TABEL B. ELDEH ISOLAT VIRU3S ND (LOMBOK) YARG DIGUNAKAN

SEBAGAI VIRUS TANTANGAN (METODA REED DAN MUENCH)

Hasil individu Hasil komulabtif 5 . ...

Fengencer-

| an Mati Hidup Mati hidup Ratio
|
0™ + s o ' 0 CUSHE 30
i 1078 5 0 a 0 8/8 100
i 1077 2 3 3 3 3/6 50
| 1078 0 5 {f B 1/9 11,11
| 1077 1 4 T 1/13 7,69

J oD = % kematisn diatas 50X - 50%

% kematian diatas 50% = % kematian dibawah 50%

| 100 = &0 50 0,56
= = = ¥

100 - 11,11 88,89

Fengenceran 50% endpoint = 10~B296

ELDgq = 108298 pep 0,1 ml.

' Titer dalam 1 ml. adalah : 107729
|
|
| 40
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TABEL 9, HUBUNGAN LEVEL ANTIBODI DENGAN HASIL TANTANGAN

VIRUS ND VIRULEN SETELAH 22 HARI VAKSINASI

Kelom= Titer HI Frekuensl Jumlah ayam mati hidup % kema-
pok log, ditantang tian
I 0 3 20 3 27 10,00
3 %
4 B8 Divakain dengan vaksin
5 8 ND galur F
6 3
11 V] 1 30 1 29 3,33
b 4
4 4 Divaksin dengan vaksin
5 13 HD galur Lasots
& 5
8 3
III 3 11 30 0 30 0,00
4 B Divaksin dengan vaksain
5 7 HD galur B,
6 4
IV 0 30 10 8 2 80,00
Kontrol
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TABEL 10. PURSENTASE LEVEL HI ANTIBODI PROTEKTIF DITINJAU

DARI HASIL PENELITIAN, STANDAR EKESWAN (1978)
DAN ALLAN (1974)

Kelompok Minggu I Minggu II Minggu III
(%) (%) (%)
1. Hasil penelitian 86,7 90,0 90,0
1 2. Allan (1974) 33,3 16,7 46,7
3., Keswan (1978) 3,3 63,3 20,0
1. Hasil penelitisn 96,7 96,7 96,7
II 2. Allan (1974) 70,0 50,0 70,0
5. Keswan (1978) 23,53 25,3 26,7
1. Hasil penelitian 90,0 90,0 100,0
III 2. Allan (1974) 26,7 36,7 36,7
3. Keawan (1978) 1353 16,7 15,3
1. Haail penelitian 10,0 0,0 0,0
IV 2. Allan (1974) 0,0 0,0 0,0
3. Keswan (1978) 0,0 0,0 0,0

Keterangan

1. Lavel antibodi protektif hasil penelitian : laszﬁ
2., Level antibodi protektif standar Allan (1974) : log,5
%. Level antibodi protektif atandar Keawan (1978): lagEE
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TABEL 11. TITER ANTIBODI DUA MINGGU SETELAH TANTANGAN

Kelom= Titer HI Frelkuenai GMT lug2 Notasi statistik

pok lngE F =0,05 F= 0,01
I 4 2 8,37 A A
5 3
& 3
7 1 Divaksin dengan vaksin
8 4
g 3 ND galur F
10 1
" 2
12 2
IV 7 1 7,50 A A |
B 1 Kontrol
II 4 & Ta34 A A
9 5
& 1 Divaksin dengan vaksin
; ; HD galur Lasota
9 5 .
10 5 |
11 3
11X 4 2 7,03 i A
5 12
[ 2 ]
T 1 Divakain dengan vaksin
B 2
g 5 KD galur ET
10 3
11 3 |
|
43
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SAMBAR 1. ALAT ALAT YANG DIGUNAKAN UJI HA DAN HI
1. Rak tabung; 2. Microplate, 3. Miero
droper automatic, 4. Microdroper besep
ta raknys, 5. Microdiluter electric ,
6. Tempat pencucian, 7. Microshaker,8,
Kaca pembaca (Mirror reading).

GAMBAR 2. VAKSIN ND YANG DIGUNAKAN DALAM FPENE-
LITIAR

45
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GAMBAR 3. PEHANAMAN VIRU3 WD FADA TELUR BEREH-
BRYD UMUR 9 HARI, LEWAT RUANG ALANTU

TELUR YARG DITANAMI VIRUS ND.

46
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GAMBAR 5. HASIL PEMERIKSAAN UJI HA DARI VIRUS HD

GAMBAR 6. PENGAMBILAN DARAH MELALUI VENA
AXILLARIS PADA AYAM PERCOBAAN

47
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GAMBAR T. VAKSINASI FADA AYAM PERCOBAAN
MELALUL TETES MATA
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GAMBAR 8. HASIL FPEMERIKSAAN UJI HI DARI SERUNM
AYAM FERCOBAAN.
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GAMBAR 9. GAMBARAN FATOLOGI ANATOMIS DARI A-
TAM YANG DITANTANG DENGAN VIRUS ND
VIRULEN: PERDARAHAN PADA PROVENTRI
CULUS, VENTRICULUS, USUS HALU3 DAN
SEKATONSIL
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LAMPIRAN

Analige Statistik

I. Rancangan Acak Lengkap (HAL)
Pade penelitian inidilakukan dengan rancangan aoak
lengkap, karena yang berbeda disini hanya pada perla-
kuan saja, sedangkan yang lain adalah aama. Ferbadaan
pérlakuan disinl adalah pada galur vakain yang diguna

kan (P, Lasota dan 51} pada masing-masing kelompok.

II, Analisa Varian (ANAVA)
Analisa data dari hasil penelitian dilakukan dengan &
nalisa varian, karena perlaluan yang diberikan disini
lebih dari dua.

Formula yang dipergunakan dalam analisa varian

1 m n 2
Coreksi () « — ([ = - X 3
m.n im1 j=1 ij
Jumlah kwadrat total (JKT)
m n
a = B 52 _p
im1 =1 1]
Jumlah kwedrat perlakuan (JKF)
1 m n 2
- = (= x )
n {m1  4=1 4}
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SIDIK RAGAM
Variasi db JE HE F.hit. F. tabel
5X 1%
Ferlekuan m=1 JEP JEP RKP
dbP RES
3iza dbT=dbF JET=JEF JES
db3
Total - | JET
Keterangan

m = perlakuan i = perlakuan yang ke i,

n = ulangan J = ulangan yang ke J.

xij = data perlakuan ke i dan ulengan ke j.

Apabila pada analisa varian terjadi perbedasan, yaitu dima

na F. hitung lebih tinggi daripada F. tabel, maks uji ini

dilanjutkan dengan Multiple Range Test dari Duncan untuk

membuktikan perlakuan mana yvang lebih baik.

III. Multiple Range Test daril Luncan

Setelah analisa varian dapat memberikan hasil dapat

dilanjutkan dengan Multiple Range Test untuk mengeta

hui perlakusan yang mane lebih baik.

Untuk ini depat dipergunakan formuls sebagai berikut

D (P.PS) = B (db3 , F.FS3) 5=

Dimana

SKRIPSI

db3 = drajat bebas slaa
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P = jarak antara perlakuan,
PS = Probebility (5% atau 1%).

(dbS. P. P5.) = dalam tabel Duncan

HKS
1]

B—ii =

Dari hasil ini dibandingkan dengan nilai selisih antara
perlakuan. Apabila nilai selisih antara perlakuan lebilh
besar berarti terjadi perbedaan.

Apabila terjadi perbedsan pada P = 5% disebut berbeda nya
ta.

Dan bila terjadi perbedasn pada P = 1% disebut berbeda sa

ngat nyata.
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